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Abstrak

Aplikasi ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa jurusan
Informatika Universitas XYZ dalam menyelesaikan skripsi mereka. Mengingat waktu
pengerjaan skripsi yang terbatas, proses pengajuan harus berlangsung secara efisien dan praktis.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pembuatan website. Dengan
memahami hal tersebut, mahasiswa dapat lebih mudah dan cepat dalam mengembangkan situs
web. Untuk mencapai tujuan tersebut, mahasiswa sebagai objek penelitian diberikan materi dan
panduan melalui metode yang sesuai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
studi literatur, perancangan instrumen, pengumpulan data, serta analisis data. Berdasarkan hasil
penelitian, PHP MNative menunjukkan tingkat Learnability yang lebih tinggi dibandingkan
dengan penggunaan Framework. Meski demikian, perbedaan tersebut tidak terlalu mencolok.
Secara keseluruhan, perbandingan Learnability antara Framework dan PHP Native pada
mahasiswa Informatika hanya menunjukkan sedikit perbedaan, mengingat responden penelitian
berasal dari kelompok yang sama, yaitu mahasiswa yang sudah memiliki pengalaman dalam
membangun website dan sistem informasi menggunakan kedua pendekatan tersebut.

Kata kunci: Aplikasi, Skripsi, Sistem Informasi, Kemudahan.

Abstract

This application serves as one of the key requirements for completing a thesis by
Informatics students at XYZ University. Due to limited time for completing the thesis, the
application process needs to be efficient and straightforward. Conducting this research helps
provide a clearer understanding of how websites are developed. Such knowledge can support
students in building websites more effectively and efficiently. To support this goal, students
involved in the study are given appropriate guidance and instructions. The research
methodology includes a literature review, development of research instruments, data collection,
and data analysis. The findings suggest that Native PHP offers a slightly higher level of
learnability compared to Frameworks. However, the difference is not particularly significant. In
conclusion, the comparison of learnability between Frameworks and Native PHP among
Informatics students shows only a minor difference, likely because the participants have had
prior experience working with both technologies in web and information system development.

Keywords: Application, Thesis, Information Systems, Learnabilty.

1. PENDAHULUAN

Pengembangan aplikasi menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam penyusunan
skripsi bagi mahasiswa Teknik Informatika. Sebagai bagian dari proses penyelesaian studi
sarjana di bidang Informatika, mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan skripsi sebagai
bentuk akhir dari pembelajaran. Dalam hal ini, banyak mahasiswa memilih desain aplikasi
sebagai bagian dari penelitian skripsi mereka. Berdasarkan data seluruh mahasiswa yang
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mengambil skripsi pada tahun 2022, terdapat 681 mahasiswa, di mana 670 orang memilih
skripsi dengan desain aplikasi website atau sistem informasi, 6 orang menggunakan mobile
programming, 3 orang menggunakan mikrokontroler atau prototype, serta 2 orang membuat
desain game. Dari jumlah tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan pilihan yang
paling banyak diminati dalam penyusunan skripsi. Dalam pembuatan permohonan skripsi,
prosesnya harus cepat dan mudah karena waktu pengerjaan yang singkat, yaitu hanya dalam
satu bulan, serta harus memenuhi kriteria yang ditentukan oleh pembimbing skripsi.

Perancangan website sangat berkaitan dengan penggunaan bahasa pemrograman, salah
satunya adalah PHP. Bahasa pemrograman PHP pertama kali dikembangkan oleh Rasmus
Lerdorf, seorang insinyur perangkat lunak asal Greenland, sekitar tahun 1995 [1].

Dalam merancang sebuah websife atau sistem informasi, terdapat berbagai pendekatan yang
dapat digunakan, salah satunya melalui PHP Native maupun PHP Framework. PHP Native
merupakan metode pengembangan yang dilakukan secara langsung tanpa bantuan atau struktur
dari pihak ketiga, sehingga seluruh kode ditulis sendiri oleh pengembang. Hal ini menyebabkan
kode hanya sepenuhnya dipahami oleh pembuatnya. Kekurangan dari pendekatan ini muncul
ketika dokumentasi tidak tersedia, karena hal tersebut akan menyulitkan orang lain dalam
memahami dan mempelajari struktur program yang telah dibuat [2].

Framework adalah struktur atau rangkaian skrip yang bisa membantu dalam pengembangan
aplikasi, sehingga pengembang dapat lebih cepat dalam membangun aplikasi karena framework
sudah menyediakan solusi untuk berbagai masalah pemrograman seperti koneksi ke database,
pengelolaan variabel, dan pengelolaan file[3]. Banyak framework bahasa pemrograman terkenal
seperti Codelgniter (CI) telah diteliti [4] untuk sistem Aeroponik dan Laravel. Dalam penelitian
ini analisisnya menggunakan analisis framework Laravel. Laravel merupakan framework yang
dikembangkan oleh Taylor Otwell pada bulan Juni 2011 dan memiliki banyak pengguna hingga
saat ini [5]. Menurut [6], Learnability juga dapat diartikan sebagai kemampuan pengguna untuk
kembali mempelajari suatu sistem setelah tidak menggunakannya dalam jangka waktu tertentu.
Hal ini mencerminkan sejauh mana kemudahan bagi pengguna dalam memahami fungsi utama
sistem serta menguasai keterampilan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu [7]. Saya
melakukan penelitian mengenai Learnability dalam pembuatan aplikasi website untuk skripsi
dengan pendekatan desain karena ditemukan bahwa lebih banyak orang menggunakan
pemrograman PHP Native dalam desain website daripada menggunakan PHP Framework, yang
sebenarnya lebih membantu dalam pengembangan aplikasi skripsi. Penelitian ini diperlukan
karena dapat membantu menghasilkan hipotesis yang berguna dalam mengelola dan memahami
proses pembuatan website agar lebih cepat dan efektif. Dengan demikian, penelitian mengenai
Learnability sangat berguna dan memberikan manfaat bagi mahasiswa serta institusi akademik
yang sedang berkembang saat ini. Beberapa penelitian terdahulu terkait penelitian tersebut telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang pernah dipublikasikan antara lain dengan
judul “Analisis Komparatif PHP Laravel dan Bahasa Pemrograman Asli PHP dalam
Pengembangan Website”, untuk mendesain website banyak pengembang website yang
menggunakan bahasa pemrograman PHP [8]. Penelitian selanjutnya yang juga pernah
dipublikasikan adalah “Perbandingan Penggunaan Framework Codelgniter VS PHP Native pada
Proyek Sistem Informasi Manajemen Surat Sekretariat DPRD Pemalang, dilakukan
perbandingan antara Framework Codelgniter dan PHP Native dalam hal performa, cara
mengakses database, serta implementasi fitur-fitur yang ada, sehingga dapat mengetahui
framework mana yang lebih tepat digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi
Pengelolaan Surat Sekretariat DPRD Kabupaten Pemalang [9]. Selanjutnya penelitian dengan
judul “Studi Perbandingan Pengembangan Website Menggunakan Framework dan
Non-Framework: Aktivitas dan Kustomisasi”, studi perbandingan pengembangan website
menggunakan framework dan non-framework telah dilakukan oleh penulis. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis dari penelusuran literatur. Hasil
dari penelitian ini adalah penggunaan framework secara umum lebih menarik bagi pengguna
karena tidak perlu melakukan pengkodean dari awal dan tidak perlu mengembangkan
fungsi-fungsi yang diperlukan [10]. Dalam Penelitian bertajuk “Studi Komparatif Kinerja
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Kerangka PHP,” Meningkatnya permintaan untuk pengembangan Web telah menyebabkan
tingginya permintaan akan efisiensi, keandalan, pemeliharaan, dan skalabilitas, itulah sebabnya
kerangka kerja PHP merupakan bagian penting dari kotak peralatan pengembangan web.
Kerangka kerja PHP dimaksudkan untuk memfasilitasi pengembangan perangkat lunak dan
menjadi semakin populer dalam proyek berbasis web, karena mempercepat proses
pengembangan dan mengurangi waktu, sehingga membantu memenuhi standar pengkodean

[11].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Metode penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi yang akurat dan relevan guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Menurut
Sugiyono, penelitian merupakan sebuah pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk
mengumpulkan data guna menggambarkan, membuktikan, mengembangkan, dan menemukan
pengetahuan atau teori, sehingga dapat membantu dalam memahami, menyelesaikan, dan
memprediksi berbagai persoalan yang dihadapi manusia dalam kehidupan. Proses penelitian
dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu mempelajari literatur yang relevan, menyusun alat
pengumpul data, mengumpulkan data, serta menganalisis data yang telah dikumpulkan.
Langkah-langkah penelitian berikut dijelaskan pada Gambar 1.

Literatur Instrument
StUdy - eeerer ’ _ - :

Gambar 1. Research Steps

2.1 Studi Literatur

Tinjauan pustaka atau yang lebih dikenal sebagai studi literatur adalah penjelasan
mengenai teori, temuan, serta berbagai bahan penelitian yang telah diperoleh, yang digunakan
sebagai dasar dalam melakukan penelitian. Tujuannya adalah untuk membantu menyusun
kerangka yang jelas dalam merumuskan masalah yang akan diteliti. Pada tahap studi literatur,
peneliti mencari berbagai referensi yang terkait dengan penelitian mengenai learnability, seperti
User Interface, Kesesuaian dengan harapan pengguna, dan Pelatihan. Referensi yang digunakan
berupa makalah, jurnal, atau artikel dari website.

2.2 Persiapan Instrumen

Pada tahap studi literatur, peneliti mengumpulkan referensi terkait Learnability of User
Interface, Kesesuaian dengan harapan pengguna dan Penelitian pelatihan. Bentuk referensi yang
digunakan adalah berupa makalah, jurnal atau artikel [13]. Untuk meningkatkan pembelajaran
suatu sistem, diperlukan pemahaman umum tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Dalam makalah ini, disajikan klasifikasi faktor pembelajaran yang terkait dengan sistem
pemodelan. Faktor kemampuan belajar ditunjukkan pada Gambar 2.

Learnability =
How quickly and comfortably a new user can bagin
efficient and error-frae interaction with the system

Usar — == Canformity | ——
to usar's Training
‘ Interface ‘ expaclations

Gambar 2. Gambaran umum tentang faktor Learnability

Dari hasil penelitian Linja-aho yang membahas tentang faktor-faktor apa saja yang termasuk
dalam kemampuan belajar dan menghasilkan suatu kesimpulan dari apa yang telah diamati.
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Hasil referensi yang berhasil dikumpulkan peneliti adalah 18 item pernyataan instrumen terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan belajar, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penyataan Instrumen

No Kriteria Learnabilty Factor

Instrumen Pernyataan

Differences in
functionality

Distinctions in ways of
2 engaging or
communicating

Conformity to
User s expectations
3 Concept clarity
Precision in concept

4 L
definition

5 Informational concepts

6 Exercises

Instructions for basic

7 interaction

3 Instructions for solving
Training problems

9 Motivational content

10 Coverage of functionality

11 Material types

Apakah platform yang ada saat ini
melmiliki  fulngsi yang lelbih baik
dibandingkan platform yang pelrnah anda
gulnakan selbellulmnya ?

Apakah platform yang ada saat ini
melmiliki pelnullisan coding yang lelbih
baik dibandingkan platform yang pelrnah
anda gulnakan selbellulmnya ?

Apakah platform yang ada saat ini
melmiliki konselp coding yang lelbih baik
dibandingkan platform yang pelrnah anda
gulnakan selbellulmnya ?

Apakah platform yang ada saat ini
melmiliki informasi yang lelbih baik
dibandingkan platform yang pelrnah anda
gulnakan selbellulmnya ?

Selbelrapa paham anda dalam pelnjellasan
yang disajikan platform yang ada?
Selbelrapa muldah anda melnyellelsaikan
latihan delngan melnggulnakan platform
yang ada?

Selbelrapa celpat anda Dbelrintelraksi
delngan platform yang ada ?

Selbelrapa celpat anda melmpellajari
solulsi dari kelsalahan maulpuln kelndala
(elrror codel, dll) delngan platform yang
ada ?

Selbelrapa  telrmotivasi anda keltika
melmpelrlajari platform yang ada ?
Selbelrapa muldah pelnelrapan platform
anda delngan stuldi kasuls yang ingin
anda pelcahkan ?

Dalam latihan apakah platform yang ada
melmbelrikan kelmuldahan dalam
intelgrasi kel library ataul platform
tambahan ?

2.3 Pengumpulan Data

Penelitian Setelah penyusunan instrumen selesai dilanjutkan dengan pengumpulan data
melalui survei guna memperoleh data terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
belajar. Dalam survey ini peneliti menyebarkan kuisioner baik Versi 1 maupun 2 secara simultan
dan acak, sedangkan respondennya adalah mahasiswa informatika yang ingin mengerjakan
tugas akhir dengan menggunakan platform pembuatan web PHP Framework atau Native PHP.
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik non-probability
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sampling, yaitu suatu metode pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih untuk menjadi
sampel.

Menurut [14], teknik pengambilan sampel non-probabilitas akan cocok jika dipilih
untuk populasi yang sifatnya tidak terbatas atau jika jumlah anggota populasi belum atau tidak
dapat ditentukan sebelumnya. Populasi penelitian ini adalah pengguna Framework atau Native
PHP. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability
sampling dengan menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai sampel mana
yang paling tepat, berguna dan dianggap mewakili suatu populasi (representatif).

Teknik pengambilan sampel ini cenderung mempunyai kualitas sampel yang lebih
tinggi. Karena peneliti telah membuat grid atau batasan berdasarkan kriteria tertentu yang akan
dijadikan sampel penelitian. Misalnya berdasarkan karakteristik demografi, jenis kelamin, jenis
pekerjaan, usia dan lain sebagainya. Teknik ini termasuk teknik pengambilan sampel yang
sering digunakan dalam penelitian. Kelebihan metode ini antara lain tujuan penelitian dapat
mudah terpenuhi, sampel dapat lebih relevan dengan desain penelitian, serta metode ini
cenderung lebih murah dan mudah diterapkan. Sedangkan kekurangannya sama dengan teknik
random sampling yaitu tidak adanya jaminan bahwa sampel dapat mewakili populasi yang
ditentukan.

Berdasarkan data mahasiswa yang melaksanakan tugas akhir pada mahasiswa
informatika berjumlah 724 mahasiswa, karena populasi yang ditentukan adalah mahasiswa yang
akan atau sedang melaksanakan tugas akhir/skripsi maka akan diukur dengan rumus yang
disebut dengan rumus. Rumus Slovin yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel [15].

2.4  Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses atau upaya mengolah data sehingga dapat
memberikan atau menghasilkan informasi baru yang lebih jelas, lebih baik, dan lebih mudah
digunakan. Jadi secara sederhana, analisis data adalah suatu proses mengolah data acak dan
mentah menjadi suatu informasi yang jelas. Jadi, seluruh data yang diperoleh atau dikumpulkan
tidak dapat langsung digunakan melainkan perlu diolah dan disederhanakan kembali dengan
tahapan pengolahan data kemudian analisis data.

Pengolahan data dilakukan untuk mengumpulkan data dari entri-entri yang masih acak
dan belum disaring, seperti membuang data yang entri-entrinya tidak lengkap atau entri-entri
yang tidak valid. Diharapkan setelah dilakukan pengolahan data dapat dihasilkan data yang baik
dan siap untuk dianalisis. Peneliti membuat 2 versi kuesioner dengan pembalikan skala. Hal ini
bertujuan untuk melihat konsistensi dan perbedaan antara 2 model kuesioner. Selanjutnya
analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu Uji Normalitas, Uji
HOMOGENOUSITY, Uji Welch’s T-Test, Uji Mann-Withney, Uji Ekivalensi, Cohen’s D dan
Menghitung Daya Statistik.

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Data

Setelah penyebaran soal/kuesioner pada saat praktikum selesai sesuai platform yang
dipilih, maka terkumpul data sebanyak 724 responden dan 650 responden yang mengisi
kuesioner secara lengkap. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1 Desember 2024 sampai
dengan tanggal 20 Januari 2025. Informasi mengenai jumlah data responden terdapat pada Tabel
2, Tabel 3 menampilkan pengelompokan responden dan Tabel 4 menampilkan urutan
pernyataan

Tabel 2. Data Responden
Waktu Responden

Pengambilan Data Mulai Selesai Total Mengisi Lengkap
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. . 01 - Desember 29 - Desember —
Kuesioner Versi 1 2024 2024 379 340
Kuesioner Versi 2 01- Januari -2025 20-Januari-2025 345 310

Tabel 3. Pengelompokan Responden

Pengalaman dalam pembuatan

Kuisioner Platform yang dipakai website/sistem informasi
Framework 185 Pe‘rnah Membuat Websﬁe/ 340
Versi 1 Sistem Informasi
‘ Nati 155 Belum Pernah Membuat 0
ative Website/ Sistem Informasi
Framework 170 Pe‘rnah Membuat We‘.bsne/ 337
Versi 1 Sistem Informasi

. Belum Pernah Membuat
Native 140 Website/ Sistem Informasi 8

Tabel 4. Urutan Pilihan Jawaban Kuesioner

Kuesioner Skala
Versi 1 Sangat Sullit -> Sangat Muldah
Versi 2 Sangat Muldah -> Sangat Sullit

3.2  Analisis Data Keseluruhan

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu: Uji Normalitas, Uji
Homogenitas HOMO, Uji GENOUSeity, Uji Welch’s T-Test, Uji Mann-Withney, Uji Kesetaraan
Dua Rata-rata, Cohen’s D dan Menghitung Daya Statistik.

3.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu cara untuk melihat apakah data dalam penelitian
berdistribusi normal. Hasil pengujian ini akan mempengaruhi langkah analisis selanjutnya.
Metode uji normalitas SPSS biasanya mempunyai 2 pilihan yaitu Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Dalam uji normalitas terdapat indikator yang disebut dengan nilai signifikansi.
Jika data mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut normal.
Baik untuk Kolmogorov-Smirnov maupun untuk Shapiro Wilk. Perbedaan penggunaan
keduanya terletak pada jumlah sampel yang digunakan. Jika sampel kurang dari 50 maka
Shapiro Wilk lebih cocok digunakan dalam uji normalitas. Sedangkan untuk sampel besar lebih
dari 50 digunakan Kolmogorov-Smirnov agar hasilnya lebih akurat. Pada penelitian ini jumlah
responden lebih dari 50, sehingga peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov.

3.2.2 Uji Homogeneity of Variance
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi sama atau
tidak. Teknik untuk menguji homogenitas dengan uji statistik Levene.

3.23 Uji T Welch

Dalam statistik, uji-t Welch merupakan salah satu metode uji dua sampel yang bertujuan
untuk menguji hipotesis kesamaan antara dua populasi. Uji ini merupakan modifikasi dari uji-t
Student, dan dianggap lebih akurat ketika kedua sampel memiliki varians yang berbeda dan
jumlah data yang tidak seimbang. Uji-t Welch juga dikenal sebagai uji-t untuk “sampel
independen” atau “sampel tidak berpasangan”. Penggunaannya umum dalam situasi di mana
unit statistik dari kedua sampel yang dianalisis tidak saling beririsan.

3.24 Uji Mann Whitney
Jika data yang dianalisis tidak memiliki distribusi normal, maka digunakan uji
Mann-Whitney yang juga disebut uji U. Menurut Sugiyono, uji U berfungsi sebagai pengganti
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uji-t ketika asumsi parametrik tidak terpenuhi. Teknik ini digunakan untuk menguji ada tidaknya
perbedaan signifikan antara dua populasi dengan membandingkan nilai U yang diperoleh
dengan nilai U pada tabel. Dalam pengambilan keputusan, jika nilai U lebih besar atau sama
dengan nilai U kritis maka HO diterima, sedangkan jika nilai U lebih kecil dari nilai U kritis
maka HO ditolak.

3.2.5 Uji Ekuivalensi

Pada uji kemiripan ini langkah pertama yang dilakukan adalah mencari nilai rata-rata pada
setiap penelitian yaitu pada kuisioner Versi 1 (Framework dan Native PHP) dan Versi 2
(Framework dan Native PHP). Setelah itu cari margin of errornya. Kemudian mencari mean
atau selisih rata-rata antara kuesioner Versi 1 (Framework dan Native PHP) dan Versi 2
(Framework dan Native PHP) setelah itu tentukan nilai batas atas dan batas bawah. Seluruh nilai
dimasukkan ke dalam satu tabel seperti Lampiran 1 untuk kuesioner Versi 1 dan Lampiran 2
untuk kuesioner Versi 2. Dimana pengujian ini akan mengukur persamaan dan perbedaan
sampel yang akan diuji.

3.2.6 Uji Statitical Power

Kekuatan statistik adalah ukuran efisiensi penelitian, dihitung sebelum melakukan
penelitian untuk memperkirakan kemungkinan menemukan efek yang sebenarnya daripada
mendapatkan hasil negatif palsu, atau lebih buruk lagi, melebih-lebihkan efek dengan
mendeteksi gangguan dalam data.

3.3 Hasil Pembahasan

Dari kesimpulan akhir yang diperoleh pada pengujian penggunaan Framework dan Native
PHP yang dirangkum dengan pengujian yang dilakukan dari penelitian terhadap mahasiswa
informatika yang akan mengerjakan tugas akhir atau skripsi, maka dapat disimpulkan dengan
Uji Mann Whitney dan Uji Kesetaraan pada Versi 1 dan 2 kuesioner menunjukkan adanya
perbedaan kesimpulan antara kedua jenis pengujian. Untuk menentukan kesimpulan akhir, data
yang dikumpulkan tidak berdistribusi normal sehingga analisis harus dilakukan secara non
parametrik (menggunakan uji Mann-Whitney). Selanjutnya apabila terdapat kesamaan hasil
antara Uji Mann-Whitney dengan Uji Kesetaraan, maka Uji Kesetaraan akan dijadikan
kesimpulan akhir karena hasil Uji Kesetaraan dapat memberikan hasil yang lebih detail
sehingga dapat diketahui bagaimana pengaruhnya. perbedaan antara Framework dan Native
PHP dalam praktiknya. Hasil akhir dapat disimpulkan dengan melihat Tabel 5.
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Tabel 5. Kesimpulan Akhir

Kesimpulan Uji Mann

Kriteria Sub Kriteria Kesimpulan Uji Ekuivalensi Kesimpulan Akhir

Whitney
Diffe i ! : - - - -
1 er.ences. mn Tidak Berbeda Berbeda tapi secara praktik Berbeda tapi secara praktik
functionality tidak signifikan tidak signifikan
‘ ) . leferfences in Tidak Berbeda Berbec?a tapl‘ se?ara praktik Berbec.la tapl‘ sec.ara praktik
Conformity to User’s interaction styles tidak signifikan tidak signifikan
tati . . . ] . .
expectations Concept clarity Tidak Berbeda Belbec?a tapl‘ se?ara praktik Bejbec.la tapl‘ sec.ara praktik
tidak signifikan tidak signifikan
Cqmpleten?ss of Tidak Berbeda Berbec?a tapl‘ se?ara praktik Berbec.la tapl‘ sec.ara praktik
information tidak signifikan tidak signifikan
Conceptual Tidak Berbeda Berbeda tapi secara praktik Berbeda tapi secara praktik
information tidak signifikan tidak signifikan
Exercises Tidak Berbeda Berbeda Tidak Berbeda
Instru.ctions 1:01' basic Tidak Berbeda Berbe(?a tapi‘ secara praktik Berbec%a tapi‘ secara praktik
interaction tidak signifikan tidak signifikan
Instrueti fe . \ i i | i i
Training S. ructions for Tidak Berbeda Belbec?a tapl‘ se?ara praktik Bejbec.la tapl‘ sec.ara praktik
solving problems tidak signifikan tidak signifikan
Motivational content Tidak Berbeda Berbec?a tapl‘ se?ara praktik Berbec.la tapl‘ sec.ara praktik
tidak signifikan tidak signifikan
Cove f . .
o e.r e _D Tidak Berbeda Berbeda Tidak Berbeda
functionality
Material types Tidak Berbeda Berbeda Tidak Berbeda

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 11 sub kriteria Learnability, terdapat 8 sub kriteria
yang memiliki perbedaan nilai, namun perbedaan tersebut tidak signifikan secara praktis, serta 3
sub kriteria lainnya yang tidak menunjukkan perbedaan nilai. Secara keseluruhan, Native PHP
memiliki tingkat Learnability yang lebih unggul dibandingkan Framework. Meskipun demikian,
perbedaan tersebut tidak terlalu berarti dalam penerapannya secara praktis.

4. KESIMPULAN

Pengujian yang dilakukan menggunakan metode statistik menunjukkan bahwa pada uji
normalitas, nilai signifikansi berada di bawah 0,05, yang menandakan bahwa data tidak
mengikuti distribusi normal. Dalam uji homogenitas terhadap kuesioner pertama, sebagian besar
sub kriteria bersifat homogen, kecuali 10 instrumen yang nilai signifikansinya melebihi 0,05,
sehingga dianggap heterogen. Sementara itu, pada kuesioner kedua, mayoritas dari 11
pernyataan tergolong homogen. Berdasarkan analisis perbedaan yang dilakukan melalui uji
Mann Whitney dan uji ekuivalensi, diketahui bahwa Native PHP memiliki tingkat learnability
yang sedikit lebih tinggi daripada Framework PHP, meskipun perbedaan tersebut tidak
signifikan secara praktis dalam beberapa sub kriteria. Secara umum, Native PHP menunjukkan
keunggulan yang lebih jelas dalam aspek learnability di kalangan mahasiswa Informatika
Universitas XYZ. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perbedaan learnability antara
Framework dan Native PHP tergolong minim. Hal ini dapat dijelaskan oleh kesamaan latar
belakang responden yang semuanya berasal dari program studi Informatika dan telah memiliki
pengalaman dalam membangun sistem informasi atau website. Dari total 650 responden, hanya
8 orang yang belum pernah terlibat dalam pengembangan tersebut, baik melalui tugas kuliah
maupun proyek penelitian. Selain itu, semua mahasiswa yang menjadi responden telah
mempraktikkan penggunaan kedua platform secara langsung.
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